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ABSTRACT 
 
This experiment  aimed  to  determine  the  effect  of  potassium  (ZK)  fertilizer 
dosage and pruning on the growth and yield of tobacco. This research was conducted on 
July until October at Kenari street, Yogyakarta. This area had  regosol soil, pH 6-7 and 
altitude was 114 meter above sea level. The experiment was arranged on  Split  Plot  
Design,  the  main  plot  was potassium (ZK) fertilizer dosage and the sub plot was pruning. 
Potassium (ZK) fertilizer dosage with six level: 0 168 kg per ha (K), 56 168 kg per ha 
(K1), 112 168 kg per ha (K2), 168  168 kg per ha (K3), 224 168 kg per ha (K4) dan 280 
168 kg per ha (K5). Pruning with two level: no pruning leaves (A0) and pruning upper 
leaves (A1). The observation variables were : stem length, number of leaves , plant fresh 
weight, leaves dry weight , long taproot , leaf area , plant dry weight , moisture content 
of tobacco leaves , power fuel. Leaves yield (kg.ha-1)
 
The result showed that leaf pruning 
treatments and potassium ( ZK ) dosage had  no interaction on the growth and yield 
variables. Treatment of  potassium fertilizer ( ZK)and pruning leaves had no effect on the 
growth and yield of tobacco . Dosage of potassium fertilizer ( ZK ) effected on fuel. The 
addition of potassium fertilizers in the cultivation of tobacco required the recommended 
dose
 
112 kg per ha to obtain high- power fuel .
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis pupuk kalium (ZK) dan pemangkasan 
terhadap pertumbuhan dan hasil tembakau. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai 
Oktober di jalan Kenari, Yogyakarta. Daerah ini memiliki tanah regosol, pH 6-7 dan ketinggian 
114 meter di atas permukaan laut. Percobaan disusun menggunakan desain Split Plot, dengan plot 
utamanya adalah dosis pupuk potassium (ZK) dan sub plotnya adalah pemangkasan. Dosis pupuk 
Kalium (ZK) memiliki enam tingkat: 0 168 kg per ha (K), 56 168 kg per ha (K1), 112 168 kg per 
ha (K2), 168 168 kg per ha (K3), 224 168 kg per ha (K4) dan 280 168 kg per ha (K5). Pemangkasan 
memiliki dua tingkat: tidak ada daun pemangkasan (A0) dan pemangkasan daun atas (A1). 
Variabel pengamatan adalah: panjang batang, jumlah daun, bobot segar tanaman, berat kering 
daun, panjang tongkol, luas daun, berat kering tanaman, kadar air daun tembakau, bahan bakar 
tenaga, hasil daun (kg.ha-1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan pemangkasan daun 
dan dosis kalium (ZK) tidak memiliki interaksi pada variabel pertumbuhan dan hasil. Dosis pupuk 
kalium (ZK) dan perawatan pemangkasan daun tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tembakau. Dosis pupuk kalium (ZK) berpengaruh pada bahan bakar. Penambahan pupuk kalium 
dalam budidaya tembakau memerlukan dosis yang dianjurkan 112 kg per ha untuk mendapatkan 
bahan bakar bertenaga tinggi. 
 
Kata Kunci : Tembakau, pupuk kalium, pemangkasan 
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I.      PENDAHULUAN 
Tembakau  merupakan  salah  satu  komoditas  penting  di  Indonesia.  Peran tembakau 
dan    industri    hasil    tembakau    dalam    kehidupan    sosial    ekonomi masyarakat     adalah 
penerimaan negara dalam bentuk cukai dan devisa, penyediaan lapangan kerja, sebagai sumber 
pendapatan petani, buruh, dan pedagang, serta pendapatan   daerah.   Penerimaan   negara   dari   
cukai   hasil   tembakau   mengalami peningkatan secara signifikan yaitu dari Rp32,6 triliun pada 
tahun 2005 menjadi Rp65,4 triliun pada tahun 2011. Pada kegiatan on farm komoditas tembakau 
mampu menyerap tenaga kerja sebesar 21 juta jiwa sedangkan di kegiatan off farm sebesar 7,4 
juta jiwa (Hasan dan Dwidjono, 2013). 
Produksi tembakau dalam negeri belum cukup untuk memenuhi kebutuhan. Produksi  
tembakau  tahun  2011  sebesar  214.524  ton,  sedangkan  impor nya  sebesar 106.570 ton 
(Ditjen Perkebunan, 2012). Data tersebut menunjukkan peluang budidaya tembakau besar dan 
dibutuhkan usaha untuk memaksimalakan hasil daun tanaman tembakau. 
Daya bakar akan menjukkan mutu dari tembakau tersebut. Daya bakar yang baik adalah 
jika disulut mempunyai kecepatan membara relatif lambat secara terus menerus kesegala  arah  
(  Badan  Standarisasi  Nasional,  2006).       Pemberian  kalium  diduga akan meningkatkan daya 
bakar. 
Pemberian pupuk berimbang dan rasional serta berkelanjutan sangat dianjurkan dengan 
memperhatikan jenis pupuk yang digunakan, dosis pupuk, waktu pemberian serta cara 
pemberian pupuk, sehingga tercapai produksi dan kualitas yang baik dari tanaman yang 
dipupuk. Pemupukan termasuk salah satu unsur panca usaha pertanian yang berperan dalam 
usaha peningkatan produksi. Pemberian pupuk pada tanaman tembakau sangat spesifik dan 
cukup banyak jenis pupuk yang digunakan (Anonim, 2010). 
Kalium (K) ialah salah satu unsur hara makro yang penting bagi pertumbuhan dan 
perkembangan  tanaman.  Kalium  mempunyai  peran  sebagai  aktivator  beberapa enzim dalam 
metabolisme tanaman. Kalium berperan dalam sintesis protein dan karbohidrat, serta 
meningkatkan translokasi fotosintat ke seluruh bagian tanaman (Sumarni et al. , 2012). Pupuk  
ZK  (Zwavelzuur  Kalium)  atau  kalium  sulfat  (K2SO4)  yang  baik digunakan pada tanaman 
yang tidak tahan terhadap konsentrasi ion klorida tinggi (Pratama, 2013). Pupuk ZK  dengan 
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kadar K2O sekitar 48-50%. relatif mengandung Cl sedikit lebih kurang hanya 2,5%. Pupuk ZK 
dapat dibuat dari garam komplek K2SO4.2MgSO4 ( Yuwono, 2010).  Senyawa Sulfur yang 
terdapat pada pupuk ZK berperan dalam   pembentukan   protein.   Sulfur   berperan   sintesis   
asam amino    sistin,    sistein    dan  metionin.  Membentuk  ikatan  disulfida  pada  rantai 
polipeptida (Widodo dan Sumarsih, 2007). 
Pemberian pupuk     ZK   pada tanaman tembakau akan berpengaruh terhadap 
pertumbuhan dan hasil daun tembakau, terutama pada mutu daya bakar.  Pemberian  pupuk  ZK  
tinggi  dapat  menurunkan  kualitas  daun  tembakau. Oleh karena itu perlu ditentukan dosis 
pupuk ZK optimum untuk memperoleh hasil tinggi. 
Pemangkasan bunga dan daun bendera tembakau mempunyai tujuan menghentikan 
pengangkutan bahan makanan ke mahkota bunga atau ke kuncup tunas hingga hasil foto sintesis 
bisa terakumulasi pada daun. Hasil maksimal dalam tanaman tembakau diperoleh jika  
pembagian  asimilat  banyak  digunakan  untuk  pertumbuhan dan  perkembangan  daun, hal  
tersebut  dengan  jalan  pemangkasan  bunga  dan  daun. Pemberian pupuk kalium (ZK) dan 
pemangkasan akan meningkatkan mutu daun tembaku, yaitu meningkatkan daya bakar dan daun 
yang lebar. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh pupuk ZK dan pemangkasan daun 
terhadap pertumbuhan tanaman tembakau. Mengetahui pengaruh pupuk    ZK dan pemangkasan 
daun terhadap hasil daun tembakau. Mengetahui dosis pupuk ZK optimum agar memperoleh 
hasil tembakau maksimum.  Mengetahui interaksi antara pupuk  ZK dan pemangkasan daun 
terhadap pertumbuhan dan hasil  tanaman tembakau. 
 
II. METODOLOGI DAN PELAKSANAAN PENELITIAN 
    Penelitian  dilaksanakan  di  lahan  di  Jalan  Kenari,  Yogyakarta  pada  bulan  Juli–
Oktober.  Jenis  tanah  regosol,  pH  6-7  dengan  tinggi  tempat  114  m dpl. Bahan yang digunakan 
meliputi bibit tembakau, pupuk urea, pupuk TSP dan pupuk kalium. Alat yang digunakan meliputi 
cangkul, gembor, gatul, spayer, penggaris, tali rafia, oven, dan timbangan analitik. 
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Penelitian menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design), petak utama 
(mainplot) adalah dosis pupuk ZK dan anak petak (subplot) adalah pemangkasan. Dosis pupuk 
ZK terdiri dari enam taraf, meliputi dosis 0  kg per ha  (K), 56 kg per ha  (K1), 112 kg per ha   
(K2), 168   kg per ha   (K3), 224 kg per ha   (K4) dan 280 kg per ha (K5). Pemangkasan  
terdiri  dari  dua  taraf  yaitu  daun  tidak  dipangkas  (A0)  dan daun  atas dipangkas (A1). 
Pelaksanaan penelitian meliputi : pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan (penyiraman 
dan pemupukan), penyiangan dan pembumbunan, pengendalian patogen penyebab penyakit, 
pemangkasan, dan pemanenan. Variabel yang diamati: Tinggi tanaman,Jumlah daun, Bobot 
segar batang, Bobot segar akar, Bobot kering, batang, Bobot kering akar, Panjang akar tunggang, 
Luas daun, Bobot kering daun, Berat kering tanaman, Kadar air daun tembakau, Daya bakar, 
Hasil daun (kg/ha). Analisis menggunakan perbandingan hasil rerata dilakukan uji lebih lanjut 
dengan DMRT (Duncan Multiple Range Test) pada taraf uji 5%. 
 
III.      HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengamatan pada setiap parameter yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk 
tabel berikut ini : 
 
 
Tabel.1. Menunjukkan analisis sidik ragam perlakuan pemangkasan daun   dan dosis 
pupuk kalium (ZK) tidak terjadi interaksi terhadap komponen      pertumbuhan. Perlakuan 
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pemangkasan berbeda nyata pada luas daun. Perlakuan dosis pupuk kalium (ZK) berbeda nyata 
pada panjang batang dan bobot basah tanaman. Parameter jumlah daun, panjang akar, bobot 
kering daun, dan berat kering tanaman tidak berbeda nyata. 
  Perlakuan  pemangkasan   daun  berbeda  nyata   terhadap  luas  daun.  Tembakau yang  
dipangkas  daunnya  mempunyai  luas  daun  lebih  luas  daripada  yang  tidak dipangkas.  Hal  
itu  karena  tembakau  yang  mendapatkan  perlakuan  pemangkasan daunnya dapat tumbuh 
dengan baik. Tembakau yang dipangkas, asimilat diakumulasi dalam daun untuk pertumbuhan 
dan perkembangan daun yang masih ada dan pertumbuhan bunga terhambat sehingga ada 
asimilat lebih untuk perkembangan daun daripada tembakau yang tidak dipangkas daunnya.  
Punggel dan wiwil/suli memastikan penggunaan bahan gizi tanaman dalam proses 
pengembangan daun tembakau untuk mendapatkan jumlah daun, bobot daun dan kualitas tinggi 
(Hanum,2008).  
Perlakuan dosis pupuk kalium (ZK) berbeda nyata pada panjang batang tembakau yang  
tidak  diberi  pupuk  dan  yang  diberikan  pupuk,  tetapi  tidak  berbeda nyata pada  tiap  
dosis  yang  berbeda.  Hutapea  (2014)  yang  menyatakan  bahwa pemberian dosis pupuk 
KNO3   berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman. Tanaman yang tidak dipupuk memiliki 
tinggi tanaman yang lebih rendah tetapi tidak berbeda nyata dengan pemberian dosis 100 kg per 
ha. Hal ini diduga karena tanaman yang diberikan pupuk kalium mempunyai ketahanan pada 
kekurangan air. Tembakau bisa tumbuh baik dengan ketersediaan air yang minimal. 
   Perlakuan dosis pupuk kalium (ZK) berbeda nyata terhadap bobot segar batang yang  
tidak  diberikan  pupuk,  tembakau  yang  diberikan  dosis  168  kg  per  ha  dan tembakau yang 
diberikan dosis 224 kg per ha. Bobot segar tanaman tertinggi sebesar 605,64 g pada dosis 
pupuk 168 kg per ha dan terendah pada tanaman yang tidak diberikan pupuk sebesar  266,87 g. 
Hal ini diduga karena pemberian pupuk kalium (ZK) mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan tanamnaman, sehingga tanaman yang  diberikan  dosis  pupuk  yang  berbeda  
memberikan  respon  yang  berbeda  pula. Pupuk kalium (ZK) mendukung pertumbuhan akar, 
metabolisme dapat berjalan dengan baik dan tranlokasi asimilat dapat diedarkan keseluruh 
bagian tubuh tanaman. Sumarni (2012) menyatakan    kalium  mempunyai  peran  sebagai  
aktivator beberapa  enzim dalam  metabolisme  tanaman    dan  berperan  dalam  sintesis  protein  
dan  karbohidrat, serta meningkatkan translokasi fotosintat ke seluruh bagian tanaman. Novizan 
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(2002) menyatakan salah satu fungsi kalium pada tanman tembakau adalah memperluas 
pertumbuhan akar. 
Tabel.2. Menunjukkan analisis sidik ragam perlakuan pemangkasan daun   dan dosis 
pupuk kalium (ZK) tidak terjadi interaksi terhadap komponen    hasil tanaman tembakau.  
Perlakuan  pemangkasan  berbeda  nyata  pada  semua  komponen pertumbuhan tanaman 
tembakau. Perlakuan dosis pupuk kalium (ZK) berbeda nyata pada daya bakar. 
Perlakuan dosis pupuk kalium (ZK) menunjukkan berbeda nyata terhadap mutu bakar 
daun. Mutu bakar    meliputi daya bakar, kecepatan membara dan pembakaran sempurna. 
Berdasarkan penelitian ini mutu bakar yang diteliti hanya pada daya bakar. Tembakau  yang  
diberikan  dosis  pupuk  168    kg  per  ha  memberikan  daya  bakar tertinggi dan yang terendah 
pada tembakau yang tidak diberikan pupuk kalium.  Hal ini diduga karena pemberian pupuk 
kalium mengakibatkan daun tembakau lebar dan halus sehingga  ketika  dibakar  menghasilakan  
daya  bakar  yang  lama.  Pemupukan  kalium pada tanaman tembakau     akan meningkatkan 
warna, tekstur, dan daya bakar yang merupakan komponen mutu tembakau. Pada tanaman yang 
kekurangan kalium, tepi daunnya menguning dimulai dari ujung daun. Kemudian/ bagian ini 
menjadi cokelat dan terjadi perforasi, sehingga daun kelihatan sobek-sobek (Tso,1990, cit. 
Murdiyati et al., 2009 ). 
Perlakuan pemangkasan menunjukkan tidak beda nyata terhadap pertumbuhan (bobot   
kering)   dan   hasil   tanaman.   Hal   itu   diduga   karena   pemangkasan   lebih berpengaruh 
pada pertumbuhan daun muda sehingga hasil bobot kering tanaman kecil. Faktor lain karena 
tanaman tembakau yang ditanam terkena penyakit busuk akar yang disebabkan oleh jamur yang 
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berakibat menurunnya bobot kering dan hasil tanaman. Sucipto (2009) menyatakan 
pemangkasan pada tanaman tembakau lebih nyata pengaruhnya terhadap daun muda daripada 
daun tua ( luas dan bobot kering). 
Perlakuan dosis pupuk kalium (ZK) menunjukkan tidak berbeda nyata terhadap 
pertumbuhan (bobot kering) tanaman dan hasil daun kering.  Tembakau yang ditanam adalah 
varietas bligon yang  mempunyai potensi hasil 1,2   – 1,4 ton per hektar. Hasil daun kering 
yang ditanam mempunyai hasil 0,5-0,8 ton per hektar. Hasil tersebut jauh dari potensi hasil    
yang seharusnya, hal ini diduga karena tanaman tembakau yang ditanam terkena penyakit busuk 
akar yang disebabkan oleh jamur yang berakibat pada menurunnya hasil. Hasil tanaman yang 
menurun berakibat pula pada bobot kering tanaman yang turun    dan tidak berbeda nyata. 
Berdasarkan penelitian Hutapea et al., (2014)   pemberian   dosis   100   kg/ha K   (KNO3)   
pada   varietas   NC   297   dapat meningkatkan bobot kering daun sebesar 52,33 g. 
 
1V. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1.  Tidak  terjadi  interaksi  dosis  pupuk  kalium  (ZK)  dan  pemangkasan  terhadap 
pertumbuhan hasil tanaman tembakau. 
2. Perlakuan dosis pupuk kalium (ZK) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman tembakau. 
3.   Perlakuan dosis pupuk kalium (ZK)  berpengaruh terhadap mutu bakar. 
4.   Perlakuan pemangkasan daun tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil 
tanaman tembakau. 
5.   Penambahan  pupuk  kalium  diperlukan  dalam  budidaya  tembakau  dosis  yang 
disarankan 112 kg per ha untuk mendapatkan mutu bakar tinggi. 
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